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MEMANDANG KEDEPAN GEREJA-
GEREJA DI TIONGKOK

Pdt. Robert Morrison membawa injil ke Tiongkok sudah lewat 151 tahun. Jika
kita memandang sejarah Tiongkok pada zaman modern itu, maka kita akan banyak
mendengar kisah yang mengharukan dan patut dipuji. Ini merupakan sebuah sejarah
yang penuh kepahitan bagi bangsa Tionghoa sendiri. Pada saat itulah agama Kristen
atau Injil keselamatan masuk ke Tiongkok. Semua ini adalah kehendak Tuhan yang
indah,” ... karena sernuanya itu Engkau sembunyikan bagi orang bijak dan orang
pandai, tetapi Engkau nyatakan kepada orang kecil. Ya Bapa, itulah yang berkenan
kepadaMu."( Lukas 10:21). Dari sejarah gereja yang penuh penderitaan, maka kita
dapat melihat Tuhan membangkitkan gerejaNya melalui penderitaan itu sendiri.

Sampai hari ini masih banyak orang Tionghoa yang beranggapan bahwa agama
Kristen adalah agama import dari dunia barat. Apa sebabnya? Hal ini sebenarnya
lebih disebabkan karena gereja Kristen di Tiongkok tidak dapat menempatkan diri
dan tidak dapat menyesuaikan diri kepada budaya tradisi Tiongkok. Sejak perang
candu (1840-1842) dan mengakibatkan Tiongkok menjadi "pintu terbuka, maka
banyak missionaris barat membawa injil dan budaya barat masuk ke Tiongkok.
Negara yang kuat saling berebut kekuasaan dan keuntungan di negara Tiongkok. Hal
ini yang mengakibatkan terjadinya perang bagi masyarakat Tiongkok melawan
negara dan budaya barat, termasuk agama Kristen. Peristiwa ini dikenal dengan
sebutan "Peristiwa Geng Zi" yang mengakibatkan puluhan ribu orang Kristen dan
misionaris terbunuh dengan mencucurkan darah (mati syahid). Namun, sama halnya
dengan budaya dan ilmu barat yang menebar bibit di daratan Tiongkok, hal ini
mengakibatkan rakyat mulai meresapi pemikiran yang baru dan meninggalkan
pemikiran yang kuno-kuno itu. Tetapi agama Kristen tidak mendapatkan tanah yang
subur untuk menanam bibit-bibit penginjilan yang telah ditabur oleh misionaris-
misionaris itu. Seperti perumpamaan yang tercatat di dalam injil Matius 13, "...
sebagian benih jatuh di pinggir Jalan, sebagian jatuh di tanah yang berbatu-batu, atau
sebagian lagijatuh di semak duri ...". Meskipun banyak misionaris yang melalui
pengabaran Injil mereka juga mendirikan rumah sakit dan sekolah di pedesaan, tetapi
para ilmuwan pada umumnya tidak menaruh perhatian dan penghormatan pada
kekristenan. Para pekerja belum dapat meleburkan teologi Kristen ke dalam budaya
Tiongkok. Ini sebabnya selama ratusan tahun gereja di Tiongkok tidak mengalami
pertumbuhan. Agama Kristen masih dianggap sebagai barang import. Injil tidak
ditabur di tanah yang baik lalu berbuah berapa kali lipat.
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Kami sungguh mengucapkan terima kasih kepada para misionaris. Mereka rela
datang ke negara Tiongkok yang kuno ini untuk mengabarkan Injil, meskipun mereka
memgalami kesulitan yang besar, karena bahasa dan budaya berbeda. Seakan-akan
seperti mereka mencangkokkan ranting di pokok pohon yang berbeda dan
mengakibatkan ranting ini tidak dapat bertumbuh clan berbuah. Seperti perumpamaan
yang diberikan oleh Rasul Paulus mengenai orang Kristen yang minum susu dan
selalu bersandar orang lain, demikian juga orang kristen di Tiongkok ini belum dapat
menyatukan teologi kekristenan ke dalam budaya Tiongkok. Ini sebabnya pengabaran
Injil mengalami rintangan yang besar.

Kita tidak menganjurkan harus menutup pintu dan membuang budaya barat. Ini
adalah cara yang tidak efisien, namun adalah merupakan tanggung jawab kita juga
agar benih firman di tanam di tanah Tiongkok yang baik sehingga dapat bertumbuh
lebat dan berbuah berupa makanan sorgawi yang berciri khas tersendiri dan bukan
lagi berupa makanan bergaya barat. Hal ini lebih mudah diterima oleh masyarakat
Tiongkok. Kita mau menerima ilmu pemikiran barat,tetapi harus diteliti terlebih
dahulu, misalnya antara ilmu pengetahuan alam dan demokrasi. Ilmu pengetahuan
alam dapat dikembangkan menjadi ilmu yang besar, tetapi lain hal dengan politik
demokrasi sebuah negara yang harusberdasarkan budaya clan lingkungan negara itu
juga. Hal ini tidak boleh ditelan secara gampang karena justru akan membawa
dampak yang tidak baik.

Sebuah negara yang merdeka, harus mampu mandiri dalam politik dan ekonomi.
Sama halnya dengan sebuah gereja yang mandiri, yang terpenting adalah harus
mempunyai sistem untuk menyatukan teologi kekristenan ke dalam budaya Tiongkok,
agar lebih mudah diterima. Berdasarkan Alkitab, mengambil pemikiran inti sari dari
Ibrani dan Yunani, menjaclikan sebagai satu kesatuan memang bukan hal yang
mudah. Namun tanggung jawab ini harus diemban oleh setiap orang Kristen,
terutama pemimpin gereja. Agar orang tidak lagi memandang agama Kristen sebagai
barang import, tetapi punya ciri khas tersendiri yang mudah diterima oleh masyarakat
Tiongkok, maka harus ada tali pengikat antara agama Kristen dengan pemikiran
budaya Tiongkok. Hal ini dipandang perlu agar Injil dapat tersebar luas dan menjadi
kemuliaan bagi Tuhan kita. Amin.

Dikutip dari majalah <Live> terbitan tahun 1956 edisi 95.
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